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Abstad | The purpose of this study was to examine the effectivencss of three different strategies
icontingent, demo and swing) for ieaching 3 o 6 years old preschool children. One experiment were done
addressing issues related to preschooler’s problem solving. This study highlighted a number of functions
performed by the instructor in helping the child how to master a difficult task after the instructions were
given by resembling eight pieces puzzle with different shapes and colours, These sirategies were derived
from previous studics of four face-to-face teaching strategies by Wood, Wood and Middleton {1978).
The assumption of this study was the children taught by scaffolding or we called contingent strategy
were mare capable to complete the task after the instruction than two other strategies m both session
instruction and post, The result showed that there was significant differences of assistance between the
three strategies in both session, intervention session (F=20.846; p<.05) and post intervention scssion
(F=31.487; p=0.5), Moreover, children taught contingently demanded the least help than twio other
strategies and they were capable on performing the majority of the task alone. Implications of the study
further suggest the importance of team work in cresting successful learning process.
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FENDAHULUAN

Pada dasarnya setiap anak memiliki berbagai
potensi vang siap untuk dikembangkan. Mulyad
(dalam Borden, 2001) mengungkapkan bahwa
suatu potensi yang dimiliki seorang anak fidak
akan tumbuh dengan sendirinya tanpa adanya
intervensi lingkungan, vaita dengan menyediakan
suatu “lahan” yang subur schingga potens tersebat
dapat tampil secara akiual. Stimulasi mental yang
kaya sejak awal sangat diperlukan oleh seotanga
anak dalam tumbuh kembangnya. Lingkungan
keluarga, tempat tinggal, alam sekitar dan berbaga
interaksi vang rutin sehari-hari merupakan seatu
kesempatan berharga yang dapat mengoptimalkan
perkembangan anak,

Salah satu masa terpenting dalam kehidupan
seorang anak adalah kefika mercka berada pada usia
prasekolah, Menurut Plaget {dalam Papalia, Old and
Feldman, 2002), usia prasckolah yang berada pada
rentang usia 2-7 tahun ditandai oleh ekspansi vang

besar dalam kemampuan kognitif, termasuk dalam
menggunakan pemikiran-pemikiran simbolis atau
kemampuan representasi yang menggambarkan
kemajuan berpikir di usia awal ini, Oleh karena itu,
berbagai pihak yang memahami dan peduli tentang
perkembangan anak memandang masa prasckolah
sebagal masa-masa yang menakjubkan karena
pada usia ini anak-anak akan banyak mengalami
perubahan dalam sekejap mata.
Perubahan-perubahan yang terjadi salah
satunye adalah rasa ingin tahu yang tinggi dalam
menghadapi setiap permasalahan. Hurlock (1978}
mengaitkan hal tersebut disebabkan karena
perkembangan dan kemampuan berpikir yang
sanget pesat pada usia prasekolah, Anak mulai
mengembangkan pola pikimya terhadap sesuatu
vang dapat digunakan untuk membantu mereka
dalam menvelesaikan masalah yang sedang
mereka hadapi. Brazelion dan Sparrow (2(H12)
menvatakan adanya sejumlah tanda di mana
anak-anak prasckolah mulai memperbatikan apa
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yang sedang mereka lakukan, menyadan kekuatan
dan kelemahan vang mercka miliki, belajar
mengenal bagaimana dini mereka sesunggnhnya
sampai akhirnys mercka memasuki dunia vang
sehenamya menyebabkan anak-snak ini secara
aktif selalu mencan penjelasan bagi semua hal dan
mulai dapat memahami banyak masalah yang harus
diselesaikan. Selain itu, perkembangan kemampuan
bahasa dan kemampuoan fisik motorik serta
kemampuan kognitif yang makin kompleks juga
mendukung kemampuan anak dalam menyelesaikan
masalah

Mamun, kebanyakan teori yang telah
dikemukakan oleh para ahli psikologi tidak
scluruhnya dapat diterapkan pada scorang anak
mengingat setiap anak adalah pribadi yang unik
seningga tidak dapat disamaratakan begitu saja.
Dalam menjadikan seorang anak sebagai individu
yang mahir dan berkemampuan lebih tinggi
pertu diberikan kesempatan bagi masing-masing
anak untuk mengeksplorasi lingkungannya.
Baik orangtua maupun guru dapat mendukung
uniuk mencoba hal-hal yang baru bahkan dalam
miengambil resiko. Tujuannya adalash mevakinkan
anak bahwa kegagalan vang merecka lakukan
merupakan hal vang wajar demi mempelajari
sesualu yang berharga, Perasaan takut dapat
diimbangi dengan bagaimana cara mengatasinya
sehingga mereka tetap “jalan terus” sangat perie
ditanamkan pada diri masing-masing anak.

Penyelesaian Masalah dan Bermain pada Anak
Frasekolah

sebagan hesar pembelajamn terpenting dalam
kehidupan diperoleh dari usia anak-anak awal,
dimana salah satunya adalah melalui proses
penyelesaian masalah (Bnmer & Donaldson dalam
Samples, 1999). Berbagai istilah dikemukakan
untuk mendefinisikan konsep dari penyelesaian
masalah, seperti pendekatan eksperimental,
metode ilmiah atau pengkajian kemahiran {Nixon
& Mixon, 1970), Secara khusus, James (dalam
Meadows. 1993) mendefinisikan penyelesaian
masalah sebagai suatu pencarian yang terjadi
apabila cara-cara untuk sampai pada suatu tujuan
tidak berlangsung sccara simultan. Penyelesaian
masalah merupakan apa yang dikerjakan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan namun cara yang
dilakukan bukan merupakan cara vang lazim di
pakai. Dalam hal ini. proses kognitif kerap terlibat
didalamnya seperti ingatan, persepsi, pemahaman
dalam analogi, dan sebagainya,

Pada usia prasekolah, kemampuan dalam
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menyelesaikan masalah mengalami peningkatan
di mana anak - anak memiliki keinginan vang
kuat untuk menyelesaikan sendiri segala sesuatu
vang semula dikerjakan oleh orang lain bagi
dirinya, Menurut Sroufe, Cooper dan DeHaart
(1992) anak-anak usia prasekolah senantiasa
berrpaya untuk memaham dunia mereka, Mereka
mengembangkan sejumlah kemahiran untuk
mengorganisasi informasi dan mulai memahami
bahwa proses pemikiran yang mereka miliki
adalah sesuatu vang dapat di susun, Para peneliti
menekankan anak-anak ini sebagai pengeksplorasi
aktif dalam lingkungan dan pencipta aktif tershadap
pengalaman baru dan jugs partizsipan akuf dalam
perkembangan mereka sendiri.

Vyaotsky (dalam Moll, 1990) menvatakan
bahwa penyelesaian masalah pada anak dapat
diaarkan melalm suatu aktivitas nyata, Syarainya,
akiivitas terscbut dapat diajarkan kepada anak
dengan memberikan suatu tugasiaktivitas yang
tingkat kesulitannya melebihi kemampuan anak
pada saat i sehingga anak tertaniang untuk belajar
menyelesaikan masalah. Pada usia prasekolah,
kemampuan unfuk meningkatkan penyelesaian
muasalah dapat diajarkan melalui aktivitas bermain,
Sroufe dkk.., (1992) mendukung pernyataan
Vygotsky bahwa main merupakan kapasitas penting
yang istimewa bagi anak usia prasekolah, Di dalam
aktivitas bermain, anak dapat mengeksplorasi
kemampuannya baik untuk mempelajar kemahiran
baru dan juga mempraktekkan kemahiran vang
telah ia miliki. Selam i, bermain juga merupakan
social workshop anak di mana anak dapat mencoba
berbagai peran di luar dirinya sendiri. Dengan
demikian, segsala findakan vang dilakukan
anak dalam akfivitas bermain merupaken suaty
arena yvang tersedia bag anak untuk melatih
kemampuannya dalam proses penyelesaikan
masalah.

Selain merupakan pekerjaan dan media
belajar bagi anak-anak, melalui aktivitas
bermain ini anak-anak akan belajar, meneliti
dan mengembangkan seluruh perkembangannya
dengan cara yang lebih menvenangkan, Adanya
kegiatan main ini dapat merangsang imajinasi,
melatih berpikir secara logis dan juga mengajarkan
menyelesaikan masalah. menurut Vygotsky
(dalam Ismail & Rizkyanti, 2002) main sebagai
suatu seffing vang luar biasy pada perkembangan
kogminf anak agar anak dapat berpikir secara kreatif
vang merupakan proses pembelajaran Ji masa
kanak-kanak. Aktivitas dalam bermain ini memandu
ke arah perkembangan dengan dus cara, yaitu:
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1. Df mana anak-anak mencipta situzsi imajiner
dalam bermain dan kemudian bertindak dalam
stimuilasi eksternal mavpun ide-ide yang mercka
milik: berkaitan dengan dunia mereka sendir.
Melatui hal tersebut, anak mulai melibat bahwa
makna dari kata-kata dapat dipisahkan dalam
bentuk dan tindakan maupun objek-objek fisik.
Anak belajar mengenai simbolisme, schingga
dalam suatn aktivitas bermain kayu dapat berubah
menjadi kuda poni atau pemukul bola, Hal tersebut
menandekan bahwa anak-anak sedang melatih
kemampuannya melalui pemikiran-pemikiran vang
sadang mereka ciplakan.

2, Main juga sebagai dasar peraturan dan
memperkuat kapasitas anak untuk berpikir sebelum
pertindak, Dengan cara mi anak-anak belajar bahwa
dalam main belajar untuk bertindak melawan
dorongan dan menyvesuaikan din terhadap peraturan
dalam masyarakat. Sebagaimana anak-anak
memainkan peran dalam bermain maka mereka
juga akan lebih memahami norma dan harapan
social serta berjuang untuk mendukimg hal-hal yang
terkait ketika mereka tumbuh dewasa.

Sepanjang tahun-tahun prasekolah, main
menjadi alat wtama anak-anak untuk menghadapi
konflik dan belajar menguasal terhadap hal-hal
vang meémbuat mereka takut atau terluka, Selain
merupakan kegiatan yvang membawa kegembiraan
bagi anak-anak, melalui main mereka juga dapat
mempelajari sesuate dengan lebih efekiif dan
menganggap semua permasalahan menjadi lebih
menarik untuk diteklukkan. Dengan demikian,
adanya aktivitas bermiain akan membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan organisasi dan
penvelesaian masalah.

Lone of Proximal Development. Mengingat
bahwa usia prasekolah memiliki berbagm potensi
vang siap untuk ditumbuhkembangkan baik secara
kognitif maupun sosial, maka perlu diteliti lebih
lanjut konsep yang scsuai untuk menjembatani
progses tersebut, Vygotsky (dalam Bedrova &
Leong, 1998) memperkenalkan satu konsep
vang sangat popoler mengenai Zome of Proximal
Development (ZPD) sebagai “rhre space benveen
the child s level of independent performarnce and the
child 5 level of maximally assisted performance”.
LZPD didefinisikan sebagai jarak antara tahap
perkembangan aktual vang ditentukan oleh
penyelesaian masalah secara sendirian (ma ndiri}
dan tahap perkembangan potensial vang ditentukan
melaln penvelesamn masalah di bawah bimbingan
orang dewasa maupun kolaborasi dengan teman
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sebaya yvang lebih berkemampuan. Penjelasan
£PD tentang hubungan antara proses belajar dan
perkembangan anak telah banyak dijadikan sebagai
bahan rujukan dalam bidang pendidikan maupun
perkembangan anak.

m;anmmmu

Tahap penyelesaizn masalah peda anak
dengan bantusn dani orang lam yvang labal
mahir

ZPD

Batas bawah (akiuall;
Tahap penyelesaian masalah pada anak
yang dilakukan secara sendirian (mandiri)

Gambar 1: Zowe of Proximal Development
(ZPDj

Bedrova dan Leong (1998) menjelaskan balwa
kemampuan vang dapat berkembang secara penuh
berada ada pada tingkat performa mandiri atan yang
disebut dengan mampu menyelesaikan masalah
secara sendiri (mandiri). Berbagai kemahiran yang
berada di ujung dan siap untuk ditingkatkan tersedia
dengan berbagai tingkat bantuan vang terletak dalam
ZPD. Dengan kata lain, kemahiran-kemahiran dan
perilaku yang ditunjukkan dalam Zowe of Proximal
Development akan mengalami perubahan secara
konstan dan dinamis, vaita ketika anak telah
mencapal tahap kemampuan yang lebih tinggi.
Melalui tiap-tiap perubahan, anak-anak menjadi
lehih mampu untuk mempelajan konsep dan
kemahiran yang lebth kompleks.

Adapun tujuan dari ZPD pada dasamnya menunst
Ismail & Rizkyanti (2002) adalah membantu
seorang anak untuk menyelesaikan masalah
vang semula dengan bimbingan orang dewasa
atan teman yang lebih mahir menjadi mampu ia
kerjakan scorang diri pada hari selanjutnya. Sebagai
contoh, seorang anak usia 5 tahun yang sedang
belajar berhitung dengan bantuan dan bimbingan
orangtua atau gurn akan mengalami proses secira
bertahap, di mana bantuan yang pada awalnya
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sangat banyak diberikan akan berkurang sedikit
denn sedikit sehingea ZPD berubah menjadi tahap
perkembangan akiual, yaitu saat anak sudah mampu
melakukan proses berhitung secarn sendiri. Dengan
kata lain, apa vang han ini hanya mampu dikerjakan
anak melalui bantuan orang lain maka esoknya
hanya membutuhkan sedikit bantuan saja dalam
proses penyelesaian tugas.

Untuk menjembatani usaha tersebut maka
diperlukan fasilitator vang dapat membimbing
anak sepanjang proses penyelesaian masalah,
Neo-Yygotskian memandang anak-anak dapat
menyelesaikan masalah apabila fa berinteraksi
dengan orang lain, dalam konteks menyelesukan
masalah secara berpasangan (Wertsch dalam
Moll, 1990, Anak-anak yang berimteraksi dengan
individu vang lebih mahir seperti orangtea, guru
maupun teman scbava yang memiliki kemampuan
lebih dary dirinva dalam proses belajar akan sangat
membantu anak dalam menyusun lingkungan
belajar untuk mengembangkan kemampuan anak.
Oleh karena itu, dukungan atau bantuan yang tepat
dan sesual dengan tahap kemampuan anak menjadi
kunci kesuksesan proses belajar,

Mamun, pemberian bantuan maupun
dukungan jupa memerlukan suatu strategi
yang tepat dan sesval untuk diterapkan dalam
aktivitas penyelesaian masalah. Cazden (dalam
Meadows, 1993) mengemukakan bahwa strategi
vang dimaksudkan adalah strategi vang dapat
mengubah secara proeresif kemajuan anak dalam
menyelesaikan tugas vang diberikan, Strategi
i secara berangsur-anpsur dapal mempertinge
penguasaan anak terhadap pemehaman yang lebih
kompleks. Wood, Wood dan Middleton (1978)
menyatakan bahwa strategi vang tepat adalah
strafegl vang menggunakan tahap-tahap instruksi
yang disesuaikan dengan kemampuan anak ketika
1a menyelesaikan masalah.

Strategi vang dipunakan dalam penyelesaian
masalah yang bertujuan untuk meningkatan aspek
kognitif dan bahasa adalah merupakan hasil dari
interaksi sosial dengan orang lain yang lebih mahir
dan memilik: tojuan kKhusus. Hasil dan partisipasi
secara interaktif, saling memberi dan menerima
masukan atau instruksi secara verbal dengan orang
vang lebih mahir dalam menvelesaikan wgas dan
masalah sehari-hari menyebabkan dialog secara
berangsur-angsur terinternalisasi dan menjadi
alamiah bagi sumber pemikiran anak (Mcadows,
1993, Smith dkk.. 1998, Light dkk_, 1995, & Lee,
1999), Orang dewasa vang memberikan arahan
melalui modelling perilaku dan bahasa serta
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pembiasaan anak dengan proses maupun prosedur
penyelesaian masalah akan membual anak menjadi
berkemampuan untuk bertindak secara kompeten
dan percaya din atas dirinya.

Seaffolding

Melalui konsep ZPD, terdapat suatu strateg
efektif vang dapat menghubungkan apa vang
diketahui dengan apa vang dapat diketahui oleh
sgorang anak. vang disebut sebapai strategi
seaffolding (Ridley, 1999). Bruner { Wood,
Bruner, & Hoss, 1976) mendefinisikan istilah dan
seaffolding sebagai the tvpe of assistance that make
it pogsible for learmers to function ar higher levels
af their zopes of proximal development, Secara
lebih khusus maka scaffolding dapat dilihat sebaga
suatu dukungan dan pemherian bantuan vang
menggunakan intervensi secara selektif, baik dalam
bentuk non verbal maupun verbal melalui pasangan
yvang lebih malar dan berkemampuan yang dapat
menyumbangkan suatu proses pembelajaran melahui
observasi penilaku orang yvang sedang belajar,
menyediakan bimbingan, membenkan isyvarat atau
nasihat, memberikan respon maupun koreksi vang
sesum (Bonch & Tomban, 1997). Pada dasarnya
strategl seaffolding mi menghubungkan keterlibatan
hubungan sosial dalam proses pembelajaran melalu
orang lain,

Scaffolding merupakan suatu sistem dukungan
yang bersifat sementara dan terstruktur baik secam
social, kognisi dan emosional vang diperlukan
anak dalam menyelesaikan masalah. Jacobs (Z001)
menyebutkan istilah *scaffolding’ sebagai metafora
imtuk menggambarkan cara dimana seorang gum
atau teman sebava menyediakan serangkaian
perlengkapan dan alat-alat ontuk belajar. Dengan
strategi scaffolding, tap anak diberi kesempatan
untuk memperluas kemahiran dan pengetahuan
mereka dengan cara pembenian mstruksi herdasar
tahap-tahap yang disesnaikan dengan kemampuan
anak tersebut dalam menyelesaikan tugasnya.
Biasanya instruksi yang cukup banyak diberilan
pada saat anak mulai mengerjakan suatu tugas
maupun ketika anak terlihat kesulitan dalam
memahami instruksi untuk menvelesaikan
tugas tersebut, Dalam situasi demikian, maka
pengajar perlu memberikan instruksi lebih
banyak dan lebih detail. Namun, apabila anak
terlihat mulai memahami adanva mnstruksi dan
menguasai permasalaban, maka instruksi secara
berangsur-anpser dikurangi oleh pengajar sampai
pada akhirnya anak dapat menyelesaikan tugas
secara seorang din {Rogoff & Gardner, 1984), Hal
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ini menjadi tujuan utama dari stratepd seaffolding
vaitu bagaimana proses pemindahan tanggungjawab
darl pengajar atau instruktur beralih kepada anak
untuk kemudian pada akhirmya mampu ia kuasai
tanpe bantuan sama sekali dari orang lain,

Van Del Pol., Volman., dan Beishuizen
(20107 menjelaskan sejumlah karakteristik vang
mendefinisikan strategi seqffolding. Karakteristik
vang pertama adalah contingency, vang kerap
merujuk pada responsivitas, penghubung,
penvesuaian, pembedaan, pengukuran, atau
penentuan dukungan. Hal ini dapat diartikan
bahwa dukungan dari pengajar yaitu gura, crangiua
vang memberikan isntruksi hares disesuaikan
dengan tahap vang dimiliki anak saat ini. Artinya,
scorang pengajar atan instroktor bertindak secara
conringent ketika memberikan dukungan pada
suamu kelompok atan mund. Karakienstik kedua
adalah “fadivg™ (lenvap) atau penarikan diri
secam perlahan dan scaffolding yang berpantung
Yepada tahap perkembangan dan kompetensi
anek. Seorang instruktur akan mengrik din
kelika sejumlah dukungan yang diberikan pada
anak semakin berkurang. Selanjutnva, “fading”
berkaitan erat dengan karakteristik ketiga
vait “fransfer responsibility” {pemindahan
tanggung jawab). Tanggung jawab vang dapat
diinterpretasikan sebagai aktivitas kognitit anak
secara berangsur-angsur akan dipindahkan kepada
anak (pelajar) tersebut manakala kompetens: anak
milai terlihat dalam menguasai permasalaban,
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Adapun keberhasilan dari proses pengajaran
vang dilakukan melalui strategi seaffolding untuk
mencapai Lone of Proximal Development pada
anak tidak lepas dari kemahiran pengajar vang ikut
membantu penyelesaian tugas tersebut. Wertsh
{dalam Moll, 1990} menvebutkan bahwa anak vang
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berinteraksl dengan seseorang vang lebih mahir,
baik itu orangtua, gura maupun teman sebaya vang
lebih berkemampuan akan dapat membimbing dan
mengembangkan kemampuan anak dalam aktivitas
penvelesaian masalah. Pasangan vang lebih mahir
dan berpengalaman dalam aktivitas Kognitif dapat
mendukung anak-anak untuk ikut berpartisipasi
sehingga membaolehkan anak belajar dan menjadi
lebih mahir dalam mencapai tahap potensialnya.

Perlmutier, dkk {1989) menyatakan bahwa

keberhasilan dan strategi lainnya merujuk pada

penvesuaian tingkat bantuan berdasar kemampuan
analk,

Adanva interaksi sosial yang membawa
intervensi vang bervariasi akan membantu
keberhasilan anak dalam menyelesaikan tugas. Hal
mni tetap tidak terlepas dari kemahiran pengajar
dalam menilai kecakapan anak sehingga mampu
mengenall tahap intervensi vang sesuai menurut
kebutuhan anak, Tersedianya pasangan kerja
sama vang lebilh mahir dan terbiasa terhadap
suatu tugas biasanya lebith mudah bagi mereka
untuk menyesuaikan kemampuan anak dalam
memonitor aktivitas kognitif mereka sepanjang
proges penyelesman masalah.

Keterlibatan pengajar untuk membantu anak
dalam menyclesaikan masalah bermakna bahwa
pengajar telah menyediakan situasi di mana
anak-anak dapat belajar menerima peraturan
vang ditentukan dan juga belajar menyusun
pengalaman-pengalaman yang diterima melalu
proses pembelajaran {Wood, 1988). Membiarkan
anak-anak menvelesaikan masalah sendirian
bermakna kita membisrkan mereka dengan serba
ketidakpastian sehingga anak tidak mengetahui
apa yang harus mercka lakukan. Wamun, apahila
kita memberikan bantuan dan dukungan maknanya
kita membaniu anak untuk melakukan apa yang
sebaiknya ia lakukan. Dengan demikian, kita telah
menolongnya untuk berpikir dan mengeksplorasi
aspek-aspek vang ada sehingga mereka dapat
menyvelesaikan masalahnya dengan lebih baik.

Berdasar strategi maka terdapat 5 tghap
intervensi yang dapat dilakukan dalam memberikan
bantwan untuk anak-anak (Wood, Wood &
Middlcton, 1978), vaitu:

a. Tahap 1: Dukungan umum secara verbal, yaitu
ingtruktur menggerakkan anak untuk bertindak
melalui permintaan-permintaan nmum secara
verbal. Misalnya dengan mengucapkan kalimat
pujian seperti, “Bagus, sekarang kerjakan
hagian lainnya™ atau “Lihat, kamu dapat

membuatnya dengan sangat baik"”.
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b. Tahap 2: Informasi khusus secara verbal, vaiiu
instruktur meminta pada anak apa vang harus
dilakukan atan bagaimana cara meletakkan
kepingan pe=zle tersebut secara bersama-sama.
Contohnya dengan menyebutkan ukuran,
lubang, warna dan atribut lainnya.

¢, Tahap 3: Seleksi, yaitu instruktur terlibat secara
fisik untuk kut melakukan zeleksi atanpun
menunjukkan kepingan-kepingan yang sesuai.

d. Tahap 4: Menyediakan marerial atau peralatan,
vaitu instruktur meletaklean kepingan puzzle
dengan cara tertenfu sehingga anak hanva periu
mendorongnya saja ke tempat vang sesuai.

@, Tahap 5: Demonstrasi, vaitu instruktur
memeragakan satu operasi atau langlkah untuk
menvusun kepingan przzle terschut sccara
langsung.

Intervensi dari strategi seqaffolding ini harus
disesuaikan menurut keperluan dan kemampuan
anak dalam menyelesaikan tmgas. Ketika tugas
yvang diberikan bertujuan uniuk mempelajan
sesuaty vang baru maka pengajar dapat
menggunakan instruksi secara langsung ataupun
banyak memberikan bantuan dan dukungan untuk
anak-anak. Ketika kemampuan pelajar untuk
mengerjakan tugas meningkat maka bimbingan
dan dukungan yang diberikan juga akan berkurang
sampai pada akhirnva anak dapat mengerjakan
tugas secara mandiri (Santrock, 2002). Hal ini
dapat menggambarkan bahwa ketika anak telah
mencapai tehap potensialnya artinya ia bukan
hanya merupakan partisipan pasif dalam proses
pengajaran, namun schaliknya anak juga terlibat
secara aktif dalam proses yang sedang berlanpsung.

Terdapat sejumlah penelitian yang telah
menguji efektivitas strategl seaffodding terhadap
penyeleszian masalah dengan tujuan kajian yang
beragam. Wood, Wood dan Middleton (1978)
menguji pengaruh empdt strategl vang berbeda
{comtingent, verbal, swing dan demo) terhadap
penvelesaian masalah pada amak usia 3-4 tahun.
Tugas vang diberikan bertujuan untuk mengetahui
bagaimana anak-anak menyelesaikan penyusunan
mainan tiga dimensi menjadi sebuah piramida.
Penelitian ind juga menvoroti sejumlah fungsi
vang dilakukan oleh instruktur dalam membantu
angk-anak dalam menguasal masalah dan juga
menunjukkan betapa pentingnya fungsi instruksi
berubah sebagaimana anak-anak mengembanglkan
kemampuan vang lebih besar. Hazil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok contingent secara
signifikan lebih baik dalam menguasai tugas vang
diberikan dibandingkan kelompok lainnya.
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Penelitian Gawvain dan Rogoff (1989) menguji
penyelesalan masalah melalui kerja sama antara
anak-anak usia 5-9 tahun dengan orang dewasa
atau kawan sebava dalam merancang berbagai nute
vang clisien menuju sebuah toko kelontong, Hasil
penciitian menunjukkan bahwa anak-anak yang
berbagi tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas dengan pasagan yang lebih mahir dapat
merancang dan menghasilkan rute-mute yang lebih
efektif dibandingkan anak-anak vang mempunyai
pasangan namun tidak saling berbagi tanggung
jawab dan bekerja secara individual, Kesimpulan
penelitian i adalah adanya interaksi antara anak
dan pasangan (kawan sebaya atau orang dewasa)
menjadi terbiasa untuk terlibat dalam mengambil
keputusan berdasar strategi metakognitif.

Selanjutnya, Normandeau dan Arscnanlt
(1994) meneliti pengaruh familiasitas ibu terhadap
penvelesaian tugas kognitif vang dilakukan
secara berpasangan dengan anak-anak usia 8
tahun sebanyak 40 partisipan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa familiaritas thu-ibu terhadap
penvelesaian tugas kognitif memunculkan tahap
strategi yang lebih tinggi scpanjang interaksi
berpasangan. Ibu yang terbiasa dengan tugas
tersebut membiarkan anak-anak lebih jauh
berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah
dan besar kemungkinannya untuk menjelaskan
strategi-strategi dibandingkan ibu-ibu vang tidak
familiar dengan tugas terkait. Sehingga, anak-anak
dengan ibu vang familiar dalam penyelesaian mgas
kognitif tersebut lebih mampu untuk menggunakan
stratepd yang sistematis padn saat pos (es,

Mengingat bahwa penyelesalan masalah paling
sesual diterapkan bersama bersama dengam aktivitas
bermain pada usia prasekolah maka konsep ZPD
dengan menggunakan strategi scaffolding secara
lebih luas lagi dapat dikembangkan (dalam
[smail & Rizkyanti, 2002 ). Selain bermain
dapat mempertinggi kemampuan anak melalui
berbagai situasi menantang yang harus 1a hadapi,
main juga digambarkan sebagai “aktivitas
pembimbing” di mana memungkinkan anak untuk
belajar “pengaturan-dirt™ bagl pencapaian tahap
potensialnya. Bruner (1976) menjelaskan bahwa
mujuan dar bermain itn sendin salah satunya adalah
untuk mengambil manfaat dengan memberi dan
menerima pengilaman serta perbincangan dengan
orang lain. Aktivitas bermain vang merupakan
dunia bagl anak-anak usia prasekolah dapat
mengajarkan cara-cara untuk mengembangkan
potensi mereka demgan cara memberi tugas yang
sulit diselesaikan untuk mencapai tahap maksimum
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dart ZPD i sendini. Dengan menggunakan strateg
seaffolding maka dapat diterapkan seluruh tahap
mtervensi vang ada didalamnya sepanjang proses
penvelesaian masalah berlangsung.

Berdasarkan konsep maupun berbagai penelitian
vang telah dijelaskan, maka kajian ini ingin
meneliti kemampuan anak usia prasekolah untuk
menvelesasikan masalah dalam arca ZPD berdasar
strategl scaffolding melalui aktivitas bermain.
(el karena i1tu, permasalahan vang akan diteliti
dalam penelitian i adalah apakah ada pengaruh
pengeunaan strategl scaffolding, yailu comingent
dibandingkan dengan strateg nomscaffolding (demo
dan swing) terhadap penvelesmian masalah anak
nsia prasckolah dalam sesi instruksi dan ses pos
instruksi.

METODE

Partisipan. Partisipan dalam penelitian mi adalah
amak-anak usia prasekolah (3-6 tahun). Sejumlah 30
orang anak dibagi ke dalam tiga kelompok strategi
|covtingent, derno dan swing), di mana masing-masing
kelompok intervensi terdini dari 10 anak. Partizipan
adalah murid-murid dari Tadika dan Ploygroup Kreatif
Primagama di Yopyakanta. Meskipun usia prasckolah
menuut Pigget (Papalia, 2002} merjuk pada wsia
2-7 1ahun, penelitian ini menggunakan responden dari
psia 3-0 tahun dengan mempertimbangkan balwa
anak-anak berusia 2 tahun tidak masuk Tadika dan
Playgroup, sedangkan usia 7 tahun sudah memasuki
tingkat Sekolah Dasar. Berikot akan dijelaskan
penyebarannya:

Berdazarkan tabel di atas, terdapat 6 orang anak
(%3] yang berusia 3 tahun, 6 orang anak (%) berusia 4

Tabel 1. Gambaran Umum Partisipan Penelitian
Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (f) Persentase (%Yo)
3 ] 12,9
4 & 271
5 § 214
f 4 243
~ Total 30 100

tahun, & orang anak (o) berusia 5 tahun, & orang siswa
(%) berusia 6 tahun.

Jenis Penelitian. Penelitian ini merupakan
penclitian kuantitatif dengan desain penclitian
eksperimental between-suhject, yaitu penelitian vang
menggunakan kontrol langsung ferhadap banyak
partisipan (kebih dari dua orang), di mana pemiliban
partisipan dilakukan secara randomisasi untuk
mengontrol progetive history dan pengujian slatistik
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Juga difakuken untuk perbandingan vang lebih obyektif
dalam mengukur vanabel terikat antara Gap kelompok
partisipan vang menerima vanabel bebas (Seniati,
Yulianto, & Setiadi, 2011). Penekanan utama dalam
penelitian ini adalah untuk meneliti bubungan koosal
(couse-effect relationship) antara variabel bebas dan
variabel terikat (Kumar, 1999%)

Instruomen Penelitian. Operasionalisasi dari
penyelesaian masalah pada penelitian ini adalah
skor todal dan jumlah bantuan vang diberikan oleh
instruktur kepada partisipan dalam setiap tugas vang
harus diselesaikan, vaitu tugas 1 sehingga tagas ¥ pada
permainan muzzle berdasarkan 3 jenis strategl yang
berheda {Wood, Wood & Middleton, 1976), yaitu:

I, Strategi seaffolding vang menggunakan istilah
confingent, yaitu menggunakan tabap 1, 2, 3, 4
dan 5

4 St[ﬂtcgi demo, yaitu hanyva menggunakan tahap 5
saji

3. Stratepi swing vaitu menggunakan tahap 1 dan 3,
Alat kajian yvang digunakan dalam penelitian

ini merujuk kepada kajian Wood dkk. (1976)
dengan karakteristik (a) alat kajian menyediakan
saty permasalahan yang tidak dapat diselesaikan
secara individual oleh anak-anak usia prasekolah
dengan fujuan untuk membenkan tantangan yang
lebih besar; (b) alat kajian merupakan sesuatu yang
menarik minat dan keingintahuan anak-anak; (c) alat
kajian memberikan peluang kepada anak-anak untuk
mengaphkasikan kemahiran maupun konsep yang
dapat dipelajari sepanjang hayat dan (d) alat kajian
tidak memerlukan kemahiran manipulatif ataupun
tenaga fisik yang besar

Denpan demikian, mennuk kepada karakmensok
terkait maka alat kajian dalam penelition ini adalah
sany jenis mainan pazsle dengan komponen sehaga
berikut:

4, mainan prz=ie yang terbuat dar kayu yang terdiri
dari & keping

b. delapan keping pe=fe mi terdin dan 4 wama, vaita
mieérah, putih, hijan dan biro

¢, setiap keping mesle ini terdin dasi berbagai bentuk
yang berbeda antara keping satu dengan keping
latnarya
Prosedur. Penelition ini memiliki sejumlah

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Wood dkk., (1978), vaitu:

a. Penelitian Wood menggunakan free play phase,
sedangkan kajian ini menggunakan sesi pra
intervensi. Perbedaannva adalah pada sesi pra
imervensi anak-anek dimvnia umtuk menvelesakan
mizsakah melalul penyusunan prezsle sampai selesai
dengan prosedur yang sama seperti pada sesi
irtervensi dan pos mtervensi, sedanghkan pada fase
free play anak-anak diberikan wakiu lebih untuk
mengenal alat yang akan digunakan.

b. Penelitian Wood menggunakan alat berupa maman
tiga dimensi yang di susun membentuk sebuah
piramida, sedangkan penelitian ini menggunakan



91 Afind Ser

alat benupa mainan prozie vang terdini dari 8 keping
dengan wama maupun bentuk vang berbeda,

c. Instruktur yang membantu anak-anak dalam
menvelesaikan masalah pada kanan Wood adalah
ihu dari anak ifu sendin, sementara penelitian ini
mstruktur adalah penelit sendir.

Adapun penelitian i menggunakan 3 sesi, vaitu:

1. Sesi Pro-intervensi

a. Tiap anak secara lerpisah dihadapkan pada suam
alat kajian yang berupa kepingan-kepingan pre=fe
sehanvak ¥ keping vang diletekkan di atas meja
sacara tidak beraturan.

b. Masing-masing anak di minta untuk menyusun

kembali semua kepingan prefe tersebut ke dalam

tempatnya sesuai dengan wama, bentuk dan
ulsuranmyva,

Sesi ind berakhir ketika anak terlihat tidak marrpu

untuk menvelesaikan tugas menyusun puzzie

secara mandin yang seterusnya akan dilanjutkan
dengan sesi intervensi,

v

1. Sesi Intervemsi

Peneliti memasukkan tiap anak ke dalam |

kelompok dari 3 kelompok intervensi vang ada,

vaitu comfingent, dewo dan swing: i mana tap |
kelompok terdini dari 10 orang anak.

b. Pada sesi intervensi ini peneliti mengajar
dan membantu tiap-tiap anak sesuai dengan
jenis intervensi dalam kelompoknya dalam
menyclesatkan tugas menyusun przzie.

3. Sesi Pos-Intervensi

a. Sesi pos-imtervensi ini dilakukan keesokan
harinva setelah anak mengikuti gesi intervensi.

b. Sesi imi serupa dengan sesi sebelumnya di
mana anak diminta untuk menyelesaikan tugas
menyusun przzje secara sendiri.

¢, Apabila anak masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan tugas maka peneliti vang
berperan sebagai instrukter ikut membantu
seperti vang telah ditakukan di sesi intervensi,

Teknik Analisis Data. Setelah memperoleh
data, peneliti melakukan pengolahan data yang
meliputi penyekoran dan analisis. Cara pemberian
skor dalam penelitian ini disesuaikan menurut
pemberian bantuan pada sefiap tugas vang harus
diselesaikan menurut jenis strategi (confingent,
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demo dan swing). Oleh karena tugas vang harus
diselessikan adalah menyusun kemball ¥ kepingan
puzele ke dalam susunan yang benar, maka tugas
yang harus diselesaikan tiap partisipan adalah
sebanyak ¥ tugas. Pada strategi confingent yvang
menggunakan keseluruhan 5 mhap instruksi maka
pemberian skor dalam tugas penyelesaian masalah
disesuaikan menurut jumiah bantuan yang diterima
oleh masing-masing partisipan pada setiap tugas
{tugas 1-8). Contohnya, pada tugas 1, partisipan
mendapatkan bantuan tahap | sebanyak 2 Kali,
kemudian tahap 2 sebanyak 2 kali, tahap 3 sebanyak
| kali, tahap 4 sebanva 2 kali dan tahap 5 sebanvak
| kali maknanya skor yvang diperoleh dengan
menjumlahkan semua tahap yang telah diperoleh
yaitu, 1+1+2+2+3+-4+4+5 = 22, Selanjutnya, skor
§ (skor 5 merupakan skor tertinggi vang dapat
dicapai partisipan pada setiap tugas) digunakan
schagm standar untuk mengurang hasil dan seluruh
jumlah bantuan pada tiap tugas tersebut. Schingga
pada tugas | partisipan memperoleh skor total 5-22
= .17. Begitu pula vang diterapkan pada strategi
demo dan swing. Hanya saja perbedaannya, pada
strategi demo setiap jumlah bantuan mendapat skor
5. Pada strategi swing, skor vang diperoleh berdasar
fahap bantuan yaitu tahap | don 3 dan kemudian
dioperasikan melalui prosedur serupa sepert: yang
dilakukan pada stralegr contingent.

Teknik vang digunakan untuk meneliti pengamb
atan perbedaan di antara ketiga jemis strategn im
adalah dengan cara membandingkan varag: dan
variabel bebas yang terdiri lebih dart 2 macam
dalam waktu yang bersamaan, yaitu dengan
mengeunakan teknik One-way Anova,

HASIL

Berdasarkan hasil perhitungan Anova | arah
diperoleh nilai F = 20.846; p<.001. Dari hasil ind dapat
disimpulkan bahwa ada perbednan anlara partisipan
vang diberi strateg: conitngent, demo dan swing dalan
menyelesaikan tugas pada sesi infervensi. Dengan
demikian hipotesis vang menyvatakan ada perbedinm
petiyelesaian nasalah pada strateg comtingern, demo

Tabel 2, Tabel Perhitungzan Uji Anova 1 Arah Berdasarkan Tiga Jenis Strabegi
pacla Sesi Intervensi

Slg.

JKD dk MED F
Antars Kelompok 3953.267 2 1976.633 20.846 000
Dalam Kelompok 650,100 2 94.819
Total 6513 367 29
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dan mwing pada penyusunan przzle diterima. Dengan
dermikizm Ho ditolak den Ha diterimsa.

Dari tabel di atas terlihat bahwa kelompok
vang mengpunakan strategi demo memperolch
min tertinggi ( 10.50) ditkuti oleh kelompok dengan
strategi swing (10.20) dan terakhir kelompok
contingent memperolch min vang paling rendah di
antara dua kelompok lainnya

(=14.00) pada sesi intervensi. Selain itu wji
Pos Hoc menunjukkan bahwa strateg contingernt
herbeda secara signifikan demgan strategi demo
dan swing, manakala strategi demo dan swing
sama-sama berbeda secarz signifikan dengan
strategl conifmgent.,

Berdasarkan hasil perhitungan Anova 1 arah
diperoleh nilai F = 3.487; p=.05. Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara partisipan
vang diberi strategi comfingent, demo dan swing
dalam menvelesaikan tugas pada sesi pos Intervensi.
Denpan demikian hipotesis vang menyatakan ada

Tabel 3. U]i Pos Hoc Berdasarkan Jenis Strategi

Pada Sesi Intervensi

JS Min 1 2 3
Contingent -14.00 = =
Demo 10.350 .
Swing 10.20 "

I3: Jenis Strategi

perbedaan penyelesaian masalah pada strateg
contingent, demo dan swing pada penyusunan
puzzle diterima. Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Drani tabel di atas terlihat bahwa kelompok vang
menggunakan strategi comtigent memperoleh mean
tertinggi {28,70) ditkuti oleh kelompok dengan
stratepl swing (17.30) dan terakhir kelompok swing
memperoleh mean vang palmg rendah di antara dua
kelompok lainnya (13.00) pada sesi pos intervensi.
Selain itu uji Pos Hoc menunjukkan bahwa hanya
strategi contfmgent vang berbeda secara signifikan
dengan strategl demo dan swing.
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SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan maka.
disimpulkan bahwa penggunaan strategi scaffolding
yang disebut dengan contingent berpengaruh
secary signifikan terhadap penvelesatan masalah
dibandingkan dengan dua strategi lainnya, yaitu
strategi demo dan swing, baik pada sesi intervensi
maupun sesi pos intervensi. Meskipun jumlah
bantuan pada sesi pos intervensi pada ketiga
strategi menunjukkan pengurangan, namun
sfrategi contingent berhasil menunjukkan tingkat
keberhasilan vang signifikan dibandingkan pada
seal intervensi. Melalui sesi pos intervensi, dapat
diketahui partisipan dengan strategl confingent
mengalami peningkatan dalam kemampuan
menyelesaikan masalah berdasarkan jumlah
bantuan yang sangaf berkurang, bahkan ada
beberapa partisipan vang tidak memerlukan bantuan
sama sckali,

DISKUSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh jenis strategi terhadap penyelesaian
masalah dalam pada anak usia prasekolah, batk
yvang dilakekan segera setelah sesi intervensi
maupun sesi pos intervensi, Hasil ini sejalan dengan
penelitian Wood, Wood dan Middleton (1979) vang
menguji sejumlah prediksi tentang efektvitas empat
strategi vang berbeda (contingent, verheal, ywing dan
demo) untuk mengajar anak-anak wsia 3-4 tahun
bagaimana menguasai tugas konstruksi yang sulit.
Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa stratep:
contingent lehih baik di banding ketiga sirategi
lainnya, di mana perilaku ibu dalam membanta
anak dapat mempengaruhi kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugasnya dan juga menguatkan
berbagai hipotesis tentang sifat penting dalam
memberikan instruksi melalui tatap muka vang
efektif.

Pepelitian Rizkvonti (2002) juga membuktikan
hal serupa, yaitu bahwa stratem seaffolding didapati
mampu mempertinggi kemampuoan anak dalam

Tabel 4. Tabel Perbitungan Uji Anova 1 Arah Berdasarkan Tiga Jenis Strfegi

Pada Sesi 'os Intervensi
JKD dk MKD F Sig.
Antara Kelompok 1316.467 2 658233 3487 (145
Dalam Kelompok 5096.200 27 188,748
Total 6412.667 29
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Tabel 5 Ujion Pos Hoc Berdasarkan Jenks Strategi Pada Sesi
Pos Indervensi
5 Mean Contingent Demo Swing
Contingent 28,70 "
Demo 13.00 *
Swing 17.30

IS : Jenis Strategd

menyelesaikan tugas yang awalnva tidak dapat
kerjalan tanpa bantuan orang lain. Hal i terlihat dan
jumlah bantuan yang mengelami penurunan pada
sesi pos intervensi dibandingkan sesi intervensi.
Walaupun anak-anak dzlam penclitian masih
memerlukan bantuan dalam menvelesakan tugas
pada sesi pos, namun pada umumnya anak-anak
tersebut telah membuat suatu kemajuan yang dapat
diketahui berdasar pengurangan jumlah bantuan
vang mercka perlukan.

Penelitian ini membukiikan adanya pengaruh
vang signifikan dari penggunaan strategi contingent
di banding kedua strategi lamnya, vaitu demo dan
swing. Anak-anak yang diajar dengan strategi
glemo hanya dapat belajar sedikit saja dari apa
vang diberikan pengajar karena mereka hanya
memngikuti apa yang ditunjukkan secars langsung
oleh pengajar. Hal ind juga berlaku hampir serupa
dengan strategl swing vang hanya menggunakan 2
intervensi, yaitu dengan cara memben dukungsn
secara verbal dan langsung mendemonstrasikan
apabila anak belum juga memahami apa vang harus
dilakukan berdasarkan mstruks, Mampak bahwa
strategi ini masih korang memada: dalam membantu
anak menyelesaikan masalah. Dukungan wmum
secary verbal kurang efektif tanpa dilanjutkan
dengan proses yang lebib spesifik karens anak
masih dihadapkan dengan kenyataan bahwa
tuges vang harus diselesaikan tidak dapat diatasi
melalui pemberian semangal atan pujian saja.
Sementara tindakan selanjutnya yang langsung
mendemonstrasikan cara penyelesaian masalah
membuat anak tidak dapat memahami proses
bagaimana tugas vang demikian rumit terselesaikan
dengan instan.

Sedangkan pada strategi conringent, anak-anak
akan banyak belajar melalui proses tentang
tahap-tahap vang seharusnya dilalui. Proses inilah
vang menjadikan strategi contirgent Iehih berhasil
karena bantuan yang diberikan dalam startegi ini
disesuaikan pada kemampuan dan peningkatan analc
dalam menguasai permasalahan. Sejalan dengan
yvang dinyatakan olch Kontos dan Nicholas ( 1986)
bahwa usaha unink menyvelesaikan masalsh vang

dilakukan secara berulang-ulang kemungkinan
pada akhimya dapat membantu anak-anak untuk
dapat menyelesaikan tigas secara sendiran. Adanya
proses yang telah berlangsung akan membuat
anak memahami apa yang dimaksudkan oleh
pengajar dan mercka juga belajar untuk secara
berangsur-angsur menvelesaikan masalah tanpa
himbingan dan bantan berkattan dengan apa yang
harus mereka lakukan.

Rahman (1999 menvatakan bahwa sebagian
besar model pendidikan kanak-kanak di Indonesia
didasarken pada dimensi orangtua. Ini bermakna
anak-anak jarang mendapatkan suara atau lebih
tepatnya tidak diberi kesempatan untuk berpikir
secara kreatif dan katis dan belajar menganalisa.
Sehingea, kebiasaan untuk mengurus anak-anak
terhadap segala keperluan merekn membuat para
orangtud sering lupa bahwa anak-anak seharusnya
diajari bagaimana memenuhi keperluan dan
menyelesaikan permasalshannya dengan kemauan
dan kemampuannya sendin { Prasetyo, 1999), Hal ini
akan menjadi masalah vang semakin besar manakala
orangtua dan guru tidak peka terhadap kondisi anak
schingga mereka tidak mampu untuk membaca dan
membuat strategi yang tepat dalam membantu anak
untuk menvelesaikan masalah vang sesungguhnya
merupakan proses belajar,

Rizkyanti (2002} menjelaskan bahwa peran
iy ataupun pengajar vang berkemampuan dalam
menggunakan teknik scaffolding inn merupakan
faktor inti dalam membantu anak-anak untuk
menvelesaikan masalah. Sehingga, salah satu cars
vang dapat dilakukan adalah mengembangkan
kesadaron guru atau pengajar akan pentingnya
kualitas interaksi dalam mengembangkan cara
bicara dan belajar. Analogi berpikir secara
scaffelding dapat digambarkan seumpama suatu
gedung vang akan dibangun. Ketika bangunan
tersehut diperluas maka seqffolding vang diberikan
kepada anak juga mengalami perubahan. Artinyva,
Jumlah bantuan yang diterima anak berdasar strategi
seaffolding tidak dapat secara pasti menentukan
sejauhmana jumlah kemajuan yang ada pada din
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anak tersebut (Woeod, 1988).

Perbedaan wilayah pada Zone of Proximal
[evelopment tiap anak juga membedakan jumlah
bantuan yang harus diberikan pada mereka.
Beberapa anak yang hanya memerlukan sedikit
bantuan sudah dapat membuat kemajuan yang
sangat besar dalam menyelesatkan masalah.
Sebaliknya, terdapat anak-anak yang memerlukan
sehanyak mungkin jumlah bantuan tapi hanya
membuat sedikit kemajuan, Ini bermakna bahwa
pemahaman dan kesensitifan seorang pengajar
dalam menggunakan scaffolding berperan penting
untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan
anak-anak usia prasekolah ini terhadap masalah
vang hamus mereka selesaikan.

Dengan demikian, pepelitian ini mendukung
penelitian Wood dkk., (1976) yang menjelaskan
bahwa keterkaitan antara konsep ZPD dari
Vvgotskydan dan ‘seaffolding” dapat memberikan
keranpka kerja yang berguna dalam melengkapi
strategi maupun kemahiran proses belajar
seorang anak. Hal inl dapat membantu dalam
membangun dan memperiuas interaksi
maupun kemahiran-kemahiran lainnya secara
berangsur-angsur dengan cara yang scsual pada
usiz dan tahap-tahap vang berbeda.
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